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Abstrak
 

Tenaga Kerja Asing (TKA) pada dasarnya adalah warga negara asing pemegang visa dengan maksud

bekerja di wilayah Indonesia. Ketentuan mengenai Penggunaan TKA sudah mengalami perubahan dari

waktu ke waktu yang menyebabkan turut adanya perubahan dalam prosedur penggunaan TKA di Indonesia.

Meskipun pengaturan TKA sudah diatur dengan ketat, tetapi masih ada masalah yang timbul dikarenakan

pemberi kerja memperkerjakan TKA dengan keterangan jangka waktu yang berbeda dalam pemenuhan

syarat administratif penggunaan Izin Tinggal Terbatas (ITAS) dengan jangka waktu yang ada dalam

perjanjian kerja yang digunakan. ITAS merupakan izin yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Imigrasi

kepada TKA untuk tinggal dan bekerja di Indonesia dalam jangka waktu tertentu. Keberadaan ITAS menjadi

penting untuk mengatur keberadaan TKA agar sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku dan untuk

memastikan perlindungan hukum bagi TKA. Masalah perbedaan jangka waktu dalam perjanjian kerja dan

jangka waktu dalam ITAS berimplikasi pada kedudukan hukum dan hak-hak yang dimiliki oleh TKA,

terutama saat terjadi Pemutusan Hubungan Kerja sebelum berakhirnya jangka waktu yang telah disepakati

dalam perjanjian kerja. Fokus utama penelitian ini adalah memahami regulasi yang mengatur izin tinggal

terbatas, implikasi hukum bagi TKA, dan tantangan yang dihadapi dalam implementasinya. Metode

penelitian doktrinal digunakan untuk mengevaluasi peraturan perundang-undangan yang ada, termasuk

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, Peraturan Presiden Nomor 20 Tahun

2018 tentang Penggunaan Tenaga Kerja Asing, dan peraturan pelaksanaannya. Kesimpulannya, keberlakuan

izin tinggal terbatas bagi tenaga kerja asing di Indonesia sangat penting untuk memastikan legalitas dan

keteraturan penggunaan TKA, sehingga kedudukan hukum TKA yang dapat diberikan perlindungan hukum

hanyalah sebatas masa keberlakuan ITAS TKA. Akan tetapi, diperlukan adanya peraturan perundang-

undangan yang secara tegas menetapkan dasar hukum yang dipakai sebagai acuan dalam penentuan jangka

waktu bekerja TKA di Indonesia.

......Foreign Workers are foreign citizens who hold visas to work in Indonesian territory. Provisions

regarding the Use of Foreign Workers have changed occasionally, resulting in changes in procedures for

using foreign workers in Indonesia. Even though the regulation of foreign workers has been strictly

regulated, problems still arise because employers employ foreign workers with different periods in fulfilling

the administrative requirements for using a Limited Stay Permit (ITAS) compared to the period in the work

agreement. ITAS is a permit issued by the Directorate General of Immigration to foreign workers to live and
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work in Indonesia for a certain period. ITAS is important to regulate the presence of TKA so that it complies

with applicable legal provisions and to ensure legal protection for TKA. The problem of differences in the

period of the work agreement and the period in the ITAS has implications for the legal position and rights of

foreign workers, especially when there is a termination of employment before the end of the period agreed

in the work agreement. The main focus of this research is to understand the regulations governing limited

stay permits, the legal implications for foreign workers, and the challenges faced in their implementation.

Doctrinal research methods are used to evaluate the existing legal framework, including Law Number 13 of

2003 concerning Employment, Presidential Regulation Number 20 of 2018 concerning the Use of Foreign

Workers, and its implementing regulations. In conclusion, the implementation of limited stay permits is

crucial to ensure the legality of foreign workers, therefore the legal status of foreign workers who can be

given legal protection is only limited to the validity of ITAS. However, it is necessary to have regulations

that firmly establish the legal basis used as a reference in determining the working period of foreign workers

in Indonesia.


